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ABSTRAK 
 
 

Citra Rengganis 190521100064, Program Studi Sosiologi, Jurusan Ilmu 

Sosial dan Ilmu Budaya, Universitas Trunojoyo Madura. Eksistensi Waria 

Pekerja Seks Komersial Simpanan Sugar Daddy Di Jembatan Casandra Desa 

Pagu Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri”. 

Tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui bagaimana eksistensi waria 

Pekerja Seks Komersial simpanan sugar daddy di Jembatan Casandra Desa Pagu 

Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori 

fenomenologi Alfred Schutz. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Informan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Metode pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik 

analisis Miles and Hubberman, serta untuk pemeriksaan kebasahan data 

menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya motif sebab (because motive) waria 

memilih menjadi simpanan sugar daddy yaitu tidak lepas dari faktor ekonomi, 

orientasi seksual, sudah terlanjur nyaman menjadi kekasih simpanan, dan 

pendidikannya yang rendah. Sedangkan motif tujuan (in order to motive) yaitu 

ingin mendapakan kestabilan ekonomi, mempunyai pasangan yang sesuai 

harapannya, dan ingin diakui eksistensinya. Terdapat tiga cara yang dilakukan 

waria dalam menunjukkan eksistensinya. Pertama, mengalokasikan uang hasil 

menjadi simpanan sugar daddy untuk membuka sebuah usaha. Kedua, 

membuktikan kepada keluarga bahwa dia mampu menjadi tulang punggung 

keluarga. Ketiga, membantu memberikan pinjaman uang kepada tetangganya 

yang membutuhkan. 

.  
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ABSTRAC 
 
 

Citra Rengganis 190521100064, Sociology, Department of Social and 

Cultural Sciences, University Trunojoyo Madura. The Existence of 

Transgender Commercial Sex Workers Who Are Mistresses Of  Sugar Daddy at 

Casandra Bridge, Pagu Village, Pagu, Kediri. 

The purpose of this research is to find out how transgender commercial sex 

workers exist as sugar daddy savings  at the Casandra Bridge, Pagu Village, 

Pagu, Kediri. This study is analyzed using Alfred Schutz's phenomenological 

theory. It uses qualitative research methods with a phenomenological approach. 

Informants were selected using a purposive sampling technique. The collection 

data method obtained from the results of observation, interview, and 

documentation. The data obtained will be analyzed using the Miles and 

Hubberman analysis technique, as well as for checking the trustworthyness of the 

data using source triangulation. 

The results of this study indicate that there is cause motive for transgenders to 

choose to be sugar daddy’s lover such as economic factor, sexual orientation, 

already comfortable being mistress lover, and low level of education. While goal 

motive is to get economic stability, to have a partner who meets his expectations, 

and wants his existence to be acknowledged. There are three ways of transgender 

people show their existence. Firstly, allocating the proceeds into sugar daddy’s 

lover to open a business. Secondly, to prove to the family that they are capable of 

being the breadwinner of the family. Thirdly, helping to lend money to neighbors 

who need it. 
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